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ABSTRAK

Sepertt diketahu bahwa negara Indonesta merupakan negara kepulavan

Dewasa ini kedudukar  Indomesia sebagai negara kepulavan vane memiliki
armadz bag penyelenpearzan anghutan lawt untuk permiagaan nasional maupun
intermationil makim herkembang.
Perusahaan  swasta nasional  dalam bidang  penganghutan lawt banvak
bermunculan, salah satunya adalah PT. Caraka Cakrawala Samudr vanp berrerak
dalam bidang keagenan ataw shipping agency untuk mewakili pengusaba kapal
melakukan berbagal pekerjaan vang scharusnva dilakukan oleh pengusaha kapal
o sendin, Karepa jika sugte perosahaan pelavaran harus mendirikan kamor di
setiap pelabuhan vang disinggahi oleh kapalnva, akan memakan biayva vang besar
disamping  kesulitan-kesulitan vang mungkin dibadap. Untuk  menghindar
kesulitan terscbut pengusaha kapal umumnya memilih untuk menunjuk salah sat
perusahaan agency yang lelah ada di masing-masing pelabuban, Yang menjadi
permasalahan disint adalabh bagaimana angeung jewab PT. Caraka Cakrawala
samudra sebagal shipping agency dalam pengangkotan semen melalu laut
menurut Peraturan Pemenintah Mo 82 Tahun 1999 tentang angkutan perairan dan
kendala-kendala  vang dihadapi PT. Carmka Cakrawala Samudra  dalam
pelaksanaan tanggungjawab tersebut. Metode penelitian yang dipakai uniuk
menyvelesaikan permasalaban tersebut adalah metode yondis sosioloms,

Dan hasil penelitian diketahui babwa tanggung jawab hukum PT. Caraka
Cakrawala Samudra sebagai sebuah perpsahaan keagenan dalam pengangkutan
semen melalul laut yaitu melakukan berbapai {ugas yang semula ermasuk
pekerjaan principal seperli mengurus muatan dalam hal ini semen dan melavani
kapal scrta mengurus keperluannya. Sedanpkan kendala vang dibadape vait
adanva klaim terhadap resiko vang nidak jelas, terbatasnyva fasilnas pelabuhan dan
ketidak lengkapan dokumen yang menyebabkan tidak efisiennya waktu,



BARI

PENDAHULUAMN

A.LATAR BELAKANG

Seperti diketahu bahwa Negara Indonesia merupakan Nepara hepulauan
vang meliputi darat dan laut dimana daerah daratan melipui £ 19 juta km perscg
dan laut £ 3 jwa Lm persegi dan im merupakan satu kesatuan vang tidak
terpisabkan Hal ini jelas wmpak dalam ketetapan MPR Noo 1V Tabun 1978
tentange Wawasan Musantara vang meliput

2. Adanva sate kesatuan politik

b, Adanya sate kesatuan dalam bidany sesial dan budaya

c.  Adanya sato kesatuan ekonomi

d. Adanva satu kesatuan pertahanan dan keamanan,

Empal prinsip wawasan nusantara fersebul banva dapat terwaned Bala
dapatl diciptakan suatu perbubungzan vang lancar dan mantap. Berbubung denpan
keadaan demikion, maka untuk menghubungkan antar kota vang satu dengan kota
vang lais, |ebih-lebih antara pulau yang satu dengan pulau vang lain, kiranya
pengangkutan merupakan sarana vang utama vatek lercapainva maksud tersebul
Apalam denpan makin pesatnya perkembangan teknologm modern dengan melihat
kedodukan Indonesia sebagar Negara Kepulavan terhadap negama-negam lain ds
dunia maka penganokutan ity memegang peranin yang sangat penting sekali

Telsh menjade kenvataan bahwa hubungan antar bangsa pada dewasa im

dimana negers Indonesia terlibat didalamnya, lerutama dibadange  permagaan



memaksa negara kita untuk berperan secara aknl dan positd antuk mengmmbang
negara lain dafam mewwjudkan komunikasi vang aman, lancar, murab dan
intensif LUntuk mewujudkan maksud kKranyva pengangkutan di laut merupakan ala
vang pentinge. disamping adanva pengangkutan d udara dan penganpkutan di
darat. Penpangkutan di laut it sebagian besar digunakan untuk penzanskutan
orang dan barang dan suate pulau ke pulau lain ataw dar satu kota ke kota vang
lain di pualau

Dewasa int kedudukan [Indonesia sebagar nepara kepulauvan vang
memiliki armada bagi penvelenggaraan angkutan law untuk permiagaan nasional
maupun intermasional  makim - berkembanguntuk  itu diasakan perlunva
pengembangan norma-norma atau kadab-kadah hukum vang menpatur hubungan
dan kepentingan dalam penvelengzaraan angkutan laut

Untuk melaksanakan pengangkutan di laut, diperlukan kapal laut yang
merupakan sarana utama yang mempersatukan bangsa-bangsa menjadi suatu
masyarakat besar dan luas vang hidupnya satu sama lamn bergantung secara timbal
bahk

Mengenar pengangkulan di laut denpan mengounakan kapal laut diatur
dalam buku [I KUY ttel ¥V mengena Penyediaan dan Pengeunasn Penvediaan
kapal © Dalam pelaksanaan pengangkulan pada dasarmva penganckutan tidak
hanva mengangkut barang, tetapr juga orang-orang vang disebut dengan

pENUMpPang.
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BAR IV

PENLUTTUP

A Kesimpulan

Mari hasii pembahasan pada Bab (11 maka penulis mengambil beberapa

kesimpulan sebagay benikut

| Tanggung jawab PT. Caraka Cakrowala Samudra sebagat perusahaan
keapenan dalam penpanpkutan semen melaln laot vaiu terhadap sepala
hal vang herkailan dengan pengurusan dokumen, sepert o shipring
instruction. hill of lading. mamifest, notice ol readiness, mate receipl,
deliverv arder dan lain-lain. Penguresan fasihtas di pelabuhan seperu
eudang tempat barang, kode dan lam-lain, sefa segala kebutuhan kapal
maupen kru atae ABK o sendir
Tanppung I Caraka Cakrawala Samudra sebagas perusabaan keagenan
ind dapat dibag menjadi 3 hal  vaitu pertama tangeung jawal sebelem
kapal 1iba 4i pelabuban atau lanppung jawah pelavanan kedatangan
kepal, kedua tangpung jawab ketika kapal tiba di pelabuban, ketiga
tangeung jawab dalam pengurusan penyandaran kapal, keempat tanggung
jwah sanr kegiatan bonpkar muat dan kelima tanggung jawab saal
keherangkatan kapal.

2. Kendala-kendala vang dihadapi aleh PT. Caraka Cakrawala Samudra
dalam pelaksanaan tangoung jawab sebagal perusahaan keagenan dalam
rengangkutan semen melalui laut yau adanya ketidak lengkapan

dokumen-dokumen perjalanan sehingga  dokumen-dokemen  lersebut
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